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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
1. Hakekat Belajar dan Pembelajaran

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), belajar, perkembangan, dan
pendidikan merupakan hal yang menarik dipelajari. Ketiga gejala tersebut terkait
dengan pembelajaran. Belajar dilakukan oleh siswa secara individu. Perkembangan
dihayati pula oleh individu siswa. Sedangkan pendidikan merupakan kegiatan
interaksi. Dalam kegiatan interaksi tersebut, pendidik atau guru bertindak mendidik
si peserta didik atau siswa. Tindak mendidik tersebut tertuju pada perkembangan
siswa menjadi mandiri. Untuk dapat berkembang menjadi mandiri, siswa harus
belajar. Bila siswa belajar, maka akan terjadi perubahan mental pada diri siswa.
Sebagai ilustrasi, siswa yang pada semester satu SMP belum dapat berbahasa
Inggris. Setelah belajar bahasa Inggris selama enam semester, maka siswa tersebut
telah dpat berbahasa Inggris secara baik dan benar pada taraf sederhana. Di samping
itu, semula tinggi badan siswa pada semester satu tersebut tercatat 152 cm. Pada
semester enam, tinggi badan siswa tersebut tercatat 158cm. Pada siswa SMP
tersebut ditemukan adanya pertumbuhan jasmani, di samping perkembangan
mental siswa tersebut berkat pemeliharaan dan pendidikan yang dilakukan oleh
orang tua.

Belajar, perkembangan, dan pendidikan merupakan suatu peristiwa dan
tindakan sehari-hari. Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan dari sisi guru
sebagai pembelajar, dapat ditemukan adanya perbedaan dan persamaan. Hubungan
guru dengan siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan
pelaku terdidik. Dari segi tujuan yang akan dicapai baik guru maupun siswa sama-
sama mempunyai tujuan tersendiri. Maupun demikian, tujuan guru dan siswa
tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional. Dari segi lama waktu
tindakan, tindakan guru mendidik dan mengajar terbatas, artinya sesuai lama studi
jenjang sekolah. Sebaliknya, tindakan siswa belajar adalah sepanjang hayat atau

sekurang kurangnya ia terus belajar walaupun sudah lulus sekolah. Dari segi proses,
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belajar dan perkembangan merupakan proses internal siswa. Pada belajar dan
perkembangan, siswa sendirilah yang mengalami, melakukan, dan menghayatinya.
Sebaliknya proses pendidikan adalah proses interaksi yang bertujuan. Interaksi
terjadi antara guru dan siswa, yang bertujuan meningkatkan perkembangan mental
sehingga menjadi mandiri dan utuh. Secara umum dapat dikatakan bahwa
pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Dengan
adanya belajar terjadilah perkembangan jasmani dan mental siswa. Belajar dapat
diartikan sebagai aktifitas mental atau (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi
aktif antara ndividu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-
perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan
afektif. Perubahan tersebut dapat berubah sesuatu yang sama sekali baru atau
penyempurnaan / penigkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.
Untuk memahami konsep belajar secara utuh perlu digali lebih dulu
bagaimana pakar psikologi dan pakar pendidikan mengartikan konsep belajar.
Pandangan kedua pakar tersebut sangat penting karena perilaku belajar merupakan
ontologi atau bidang telaah dari kedua bidang keilmuan itu. Pakar psikologi melihat
perilaku belajar sebagai proses psikologis individu dalam interaksinya dengan
lingkungan secara alami, sedangkan pakar pendidikan melihat perilaku belajar
sebagai proses psikologis yang ditandai dengan adanya interaksi individu dengan

lingkungan belajar yang disengaja diciptakan.

Pengertian belajar secara komprehensif diberikan oleh Bell-Gredler 1986,
(dalam Udin S. Winataputra, dkk 2008, him. 15) yang menyatakan bahwa:

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka
ragam competencies, skill, dan sikap (attitudes) tersebut diperoleh secara
bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui
rangkaian proses belajar sepanjang hayat.

Rangkaian proses belajar itu dilakukan dalam bentuk keterlibatannya dalam
pendidikan informal, keturutsertaannya dalam pendidikan formal atau pendidikan
nonformal. Kemampuan belajar inilah yang membedakan manusia dari makhluk
lainnya.

Belajar sebagai proses manusiawi memiliki kedudukan dan peran penting, baik
dalam kehidupan masyarakat tradisional maupun modern. Pentingnya proses

belajar dapat dipahami dari tradisional (local wisdom), filsafat, temuan penelitian
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dan teori tentang belajar. Tradisional (local wisdom) adalah ungkapan verbal dalam
bentuk frasa, peribahasa, kata mutiara, petatah-petitih atau puisi yang mengandung
makna eksplisit atau implisit tentang pentingnya belajar dalam kehidupan manusia.
Sebagai contoh : Iqro bismirobbika ladzi kholag (Bacalah alam semesta ini dengan
nama tuhanmu); Belajarlah sampai ke negeri China sekalipun (Belajarlah tentang
apa saja, dari siapa saja dan dimana saja); Bend the willow when it is young
(Didiklah anak selagi masih muda); Berakit-rakit ke hulu berenang-renang ke
tepian (Belajar lebih dahulu nanti akan dapat menikmati hasilnya).

Secara umum istilah belajar dimaknai sebagai suatu kegiatan yang
mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. Dengan pengertian demikian,
maka “pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang
lebih baik” (Darsono, 2000, him. 24). Adapun yang dimaksud dengan proses
pembelajaran adalah:

Sarana dan cara bagaimana suatu generasi belajar, atau dengan kata lain
bagaimana sarana belajar itu secara efektif digunakan. Hal ini tentu berbeda
dengan proses belajar yang diartikan sebagai cara bagaimana para
pembelajar itu memiliki dan mengakses isi pelajaran itu sendiri (Tilaar,
2002, him. 128).

Adapun menurut Miarso (2004, him. 545) mengemukakan bahwa
“pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar
orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain”.
Usaha ini dapat dilakukan oleh seseorang atau suatu tim yang memiliki suatu
kemampuan atau kompetensi dalam merancang dan mengembangkan sumber
belajar yang diperlukan. Sedangkan dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2003
Tentang SISDIKNAS “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Pembelajaran tidak harus diberikan oleh seorang guru, karena kegiatan itu
dapat dilakukan oleh perancang dan pengembang sumber belajar, seperti seorang
teknologi pembelajaran atau suatu tim yang terdiri atas ahli media dan ahli materi
suatu mata pelajaran.

Dalam pembelajaran, faktor-faktor eksternal seperti lembar kerja siswa, media

dan sumber-sumber belajar yang lain direncanakan sesuai dengan kondisi internal
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siswa. Perancang kegiatan pembelajaran berusaha agar proses belajar itu terjadi
pada siswa yang belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Pendapat lain disampaikan oleh Kemp (1985, him. 3) bahwa:

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks, yang terdiri atas fungsi dan

bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain serta diselenggarakan

secara logis untuk mencapai keberhasilan belajar.

Keberhasilan dalam belajar adalah bila siswa dapat mencapai tujuan yang
diinginkan dalam kegiatan belajarnya. Sedangkan menurut Smith dan Ragan (1993,
him. 2) mengemukakan bahwa “pembelajaran merupakan aktivitas penyampaian
informasi dalam membantu siswa mencapai tujuan, khususnya tujuan-tujuan
belajar, tujuan siswa dalam belajar”.

Dalam kegiatan belajar ini, guru dapat membimbing, membantu dan
mengarahkan siwa agar memiliki pengetahuan dan pemahaman berupa pengalaman
belajar, atau suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar, atau suatu
cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar, atau suatu cara bagaimana
mempersiapkan pengalaman belajar bagi siswa.

Berangkat dari pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa “pembelajaran
membutuhkan hubungan dialogis yang sungguh-sungguh antara guru dan peserta
didik, dimana penekanannya adalah pada proses pembelajaran oleh peserta
didik (student of learning), dan bukan pengajaran oleh guru (teacher of teaching)”
(Suryosubroto, 1997, him. 34). Konsep seperti ini membawa konsekuensi kepada
fokus pembelajaran yang lebih ditekankan pada keaktifan peserta didik sehingga
proses yang terjadi dapat menjelaskan sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.

Keaktifan peserta didik ini tidak hanya dituntut secara fisik saja, tetapi juga
dari segi kejiwaan. Apabila hanya fisik peserta didik saja yang aktif, tetapi pikiran
dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak
tercapai. Ini sama halnya dengan peserta didik tidak belajar, karena peserta didik
tidak merasakan perubahan di dalam dirinya (Fathurrohman & Sutikno, 2007, him.
9).

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.

Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya
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perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai

usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator
yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan
kemampuan belajar peserta didik.

Fungsi-fungsi pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran sebagai sistem
Pembelajaran sebagai sistem terdiri dari sejumlah komponen yang terorganisir
antara lain tujuan pembelajaran , materi pembelajaran , strategi dan metode
pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga , pengorganisasian Kkelas,
evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan
pengayaan).

b. Pembelajaran sebagai proses
Pembelajaran sebagai proses merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru
dalam rangka membuat siswa belajar, meliputi:

1) Persiapan, merencanakan program pengajaran  tahunan, semester, dan
penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) dan penyiapan perangkat
kelengkapannya antara lain alat peraga, dan alat evaluasi, buku atau media cetak
lainnya.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan
pembelajaran yang telah dibuatnya. Banyak dipengaruhi oleh pendekatan atau
strategi dan metode-metode pembelajaran yang telah dipilih dan dirancang
penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen guru , persepsi, dan sikapnya
terhadap siswa.

3) Menindak lanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan pasca
pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan), dapat pula berupa

pemberian layanan remedial teaching bagi siswa yang berkesulitan belajar.
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2. Tujuan Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal
yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek,
yaitu dari siswa dan dari guru. Guru-guru merumuskan tujuan instruksional umum
dan tujuan instruksional khusus. Tujuan instruksional khusus (TIK) atau tujuan
pembelajaran khusus (TPK) juga disebut sebagai sasaran belajar siswa. Tujuan
instruksional (pembelajaran) khusus (TIK/TPK) mempertimbangkan pengetahuan
awal dan kebutuhan belajar siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), dari segi guru tujuan instruksional
dan tujuan pembelajaran merupakan pedoman tindak mengajar dengan acuan
berbeda serta berdasarkan pertimangan-pertimbangan tertentu. Tujuan
instruksional (umum dan khusus) dijabarkan dari kurikulum yang berlaku secara
legal di sekolah. Guru yang membuat desain instruksional memandang siswa
sebagai partner yang memiliki asas emansipasi diri menuju kemandirian. Proses
belajar dapat diamati secara tidak langsung. Artinya, proses belajar yang
merupakan proses internal siswa tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami oleh
guru. Proses belajar tersebut “tampak” lewat perilaku siswa mempelajari bahan
belajar. Perilaku belajar tersebut tampak pada tindak-tindak belajar tentang
matematika, kesusastraan, olahraga, kesenian, dan agama. Perilaku belajar tersebut
merupakan respon siswa terhadap tindak belajar atau tindak pembelajaran dari guru.
Perilaku belajar tersebut ada hubungannya dengan desain intruksional guru.

Dari segi siswa, mereka memiliki latar pengalaman dan kemampuan awal
dalam proses pembelajaran, dan sasaran belajar tersebut murupakan panduan
belajar. Panduan belajar tersebut harus diikuti, sebab mengisyaratkan kriteria
keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa merupakan prasyarat belajar
selanjutnya. Keberhasilan belajar siswa berarti tercapainya tujuan belajar siswa
dengan demikian merupakan tercapainya tujuan instruksional dan sekaligus tujuan
belajar bagi siswa. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan
belajar. Bahan belajar tersebut berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan,
manusia, dan bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran.

Kegiatan belajar mengajar merupakan tindak pembelajaran guru di kelas.
Tindak pembelajaran tersebut menggunakan bahan belajar. Wujud bahan belajar
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tersebut adalah berbagai bidang studi di sekolah. Proses belajar merupakan hal yang
dialami oleh siswa, suatu respons terhadap segala acara pembelajaran yang
diprogramkan oleh guru. Dalam proses belajar tersebut, guru meningkatkan
kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya.

Perilaku siswa merupakan hasil proses belajar. Perilaku tersebut dapat
berupa perilaku yang tak dikehendaki dan yang dikehendaki. Hanya perilaku-
perilaku yang dikehendaki diperkuat. Penguatan perilaku yang dikehendaki
tersebut dilakukan dengan pengulangan, latihan, drill, atau aplikasi.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut
terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran
dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.
Stelah siswa lulus, berkat hasil belajar, siswa menyusun program belajar sendiri.
Dalam peyusunan program belajar sendiri tersebut, sedikit banyak siswa berlak
secara mandiri.

3. Motivasi Ekstrinsik
a. Pengertian Motivasi

Motivasi memiliki definisi yang sangat luas. Motivasi banyak digunakan
dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam penelitian ini motivasi yang dimaksud
adalah motivasi dalam bidang pendidikan khususnya dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Hamzah B. Uno (2009, him. 3) “motivasi berasal dari kata motif yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu ketika bertindak atau
berbuat”.
Sedangkan Sondang P. Siagian (2004, him. 138) menyatakan bahwa:

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota
organisasi rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian
atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran organisasi
yang telah ditentukan sebelumnya.

Motivasi menurut Abin Syamsuddin (1996, him. 28) “merupakan sesuatu
kekuatan atau tenaga atau daya suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan

dalam arti diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari

maupun tidak disadari”.
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Gagne dan Bruner dalam Dimyanti (1992, him. 42) menyatakan bahwa motivasi
adalah:
Tenaga yang menggerakan dan mengarahkan seseorang sehingga dapat
dibandingkan dengan mesin dan kemudi pada mobil. Motivasi dapat
merupakan tujuan dan alat dalam pembelajaran. Sebagai tujuan motivasi
merupakan salah satu tujuan dalam mengajar.

Guru berharap bahwa siswa tertarik dalam kegiatan intelektual dan estetik
sampai kegiatan belajar berakhir. Sebagai alat, motivasi merupakan salah satu
faktor seperti halnya intelegensi dan hasil belajar sebelumnya yang dapat
menentukan keberhasilan belajar siswa dalam bidang pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan.

Menurut Maslow dalam Nasution (2004, him. 75) mengatakan bahwa dalam
motivasi ada hierarki atau tingkatan-tingkatan dari bawah sampai atas yakni:

1) Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat, dan
sebagainya.

2) Kebutuhan akan keamanan, seperti rasa terlindung, bebas dari takut, dan
kecemasan.

3) Kebutuhan akan cinta dan kasih, rasa diterima dan dihargai dalam suatu
kelompok (keluarga, sekolah, teman sebaya).

4) Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat
dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial,
pembentukan pribadi.

Kutipan di atas menyatakan bahwa motivasi pada setiap tingkat yang di atas
hanya dapat dibangkitkan apabila telah dipenuhi tingkat motivasi yang di
bawahnya. Bila kita ingin anak belajar dengan baik (lihat tingkat 5), maka haruslah
terpenuhi tingkat 1 sampai dengan 5.anak yang lapar, merasa tak aman, yang tak
dikasihi, yang tidak diterima sebagai anggota masyarakat kelas, yang guncang
harga dirinya, tidak akan dapat belajar dengan baik. Berdasarkan pendapat-
pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu
upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan untuk mewujudkan
perilaku siswa yang terarah kepada pencapaian tujuan belajar. Oleh karena itu,
motivasi belajar sangat penting dalam proses belajar mengajar di sekolah, agar

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik. Motivasi

ekstrinsik adalah motif- motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang
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dari luar, yaitu suatu aktivitas belajar dimulai dan diteruskan, berdasarkan
kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar
sendiri. Misalnya, siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang dijanjikan
kepadanya, atau anak tekun belajar untuk menghindari hukuman yang diancamkan
kepadanya. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor- faktor situasi belajar(resides in some factors outside
the learning situation). Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang
terletak di luar hal yang dipelajarinya.

Adapun bentuk-bentuk motivasi yang dikemukakan oleh Altundo dalam
(http://www.altundo.com/fungsi-motivasi-dan-bentuk-bentuk-motivasi-belajar,18
Mei 2017) yaitu sebagai berikut:

Motivasi ekstrinsik yaitu aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar sendiri. Motivasi belajar ekstrinsik selalu
berpangkal pada suatu kebutuhan yang dihayati oleh orangnya sendiri,
biarpun orang lain mungkin memegang peranan dalam menimbulkan
motivasi ini. Maka yang khas pada motivasi ekstrinsik bukanlah ada atau
tidaknya pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingin
dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi melalui belajar atau
sebetulnya juga dapat dipenuhi dengan cara lain. Motivasi ekstrinsik
meliputi: belajar untuk mengungguli orang lain, belajar untuk tujuan yang
nyata, belajar demi memenuhi kewajiban dan tanggung jawab dan belajar
untuk menghindari kegagalan.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak
baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik termotivasi
untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru guru yang pandai
membangkitkan minat anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi
ekstrinsik dalam berbagai bentuknya. Motivasi ekstrinsik sering digunakan karena
bahan pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu
pada guru atau orang tua. Yang tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik antara
lain:

1) Belajar demi memenuhi kewajiban

2) Belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan

3) Belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan
4) Belajar demi meningkatkan gengsi social

5) Belajar demi memperoleh pujian dari orang lain, misalnya guru dan orang tua
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6) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi
persyaratan kenaikan jenjang.
Menurut Djamarah (2002, him. 125) ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain:

1) Memberi angka
Angka dimaksud adalah simbol atau nilai dari hasil akivitas belajar anak
didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih
meningkatkan prestasi belajar di masa mendatang.

2) Hadiah
Hadiah dapat membuat siswa termotivasi untuk memperoleh nilai yang
baik. Hadiah tersebut dapat digunakan orang tua atau guru untuk memacu
belajar siswa.

3) Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Dengan saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai
alat untuk mendorong siswa belajar.

4) Ego-involvement.
Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi
yang cukup penting. Siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena
harga dirinya.

5) Memberi ulangan.
Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa akan menjadi giat
belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Siswa biasanya
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi
ulangan.Oleh karena itu, memberi ulangan merupakan strategi yang
cukup baik untuk memotivasi siswa agar lebih giat belajar juga
merupakan sarana motivasi.

6) Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil belajarnya, akan mendorong siswa untuk giat
belajar. Dengan mengetahui hasil belajar yang meningkat, siswa
termotivasi untuk belajar dengan harapan hasilnya akan terus meningkat.

7) Pujian
Pujian adalah bentuk reinforcement positif sekaligus motivasi yang baik.
Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam
mengerjakan pekerjaan sekolah. Dengan pujian yang tepat akan
memupuk suasana menyenangkan, mempertinggi gairah belajar.

8) Hukuman
Hukuman merupakan reinforcement negatif, tetapi jika dilakukan dengan
tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif.

9) Tujuan yang diakui.
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh siswa merupakan alat
motivasi yang cukup penting. Dengan memahami tujuan yang hendak
dicapai, akan timbul gairah untuk belajar.
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c. Proses terbentuknya Motivasi

Adapun terbentuknya motivasi yang dikemukakan oleh Yuwono Putra dalam
(http://www.yuwonoputra.com/2013/07/proses-terbentuknya-motivasi.html,18
Mei 2017) yaitu sebagai berikut:

Terbentuknya motivasi berasal dari dua jenis, yaitu berasal dari diri sendiri
(intrinsik) dan juga berasal dari lingkungan. Motivasi internal adalah motivasi yang
muncul dari dalam diri sendiri tanpa ada faktor luar yang mempengaruhi. Motivasi
ini lebih menekankan nilai dari kegiatan itu sendiri dari pada penghargaan dari luar.
Motivasi intrinsik masih dibagi lagi menjadi dua yaitu, determinasi diri dan pilihan
personal. Determinasi disini maksudnya adalah kita melakukan sesuatu karena kita
mau melakukannya bukan karena paksaan atau imbalan. Sedangkan pilihan
personal adalah kita melakukan sesuatu karena kita merasakan perasaan bahagia
dan menyenangkan, kita merasakan kepuasan tersendiri ketika selesai melakukan
sesuatu.

Berbeda dengan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang muncul karena
dorongan dari luar baik itu berupa hal yang positif seperti imbalan, reward, hadiah,
penghargaan dan lain-lain maupun hal yang negatif seperti, hukuman, paksaan dan
lain-lain. Contohnya kita bekerja karena gaji yang akan kita dapatkan setiap
bulannya. Motivasi yang paling kuat adalah motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang, sebab kita dengan sadar ingin melakukan sesuatu bukan karena imbalan,
pujian, hukuman dan lain-lain tetapi karena kita memang menginginkannya.

Adapun Sardiman AM (2001, him. 64) berpendapat bahwa motivasi di lihat
dari dasar pembentukannya ada 2, yaitu :

1) Motif-motif bawaan. Yang di maksud dengan motif bawaan adalah motif
yang di bawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif
bawaan merupakan motif yang pokok, yaitu motif-motif yang di
timbulkan oleh kekurangan atau kebutuhan dalam tubuh seperti lapar,
haus, rasa sakit, yang semua itu menimbulkan dorongan dalam diri untuk
minta supaya di penuhi.

2) Motif-motif yang dipelajari Sedangkan motif yang dipelajari ini sering
kali disebut dengan motif-motif yang di isyaratkan secara sosial, yaitu
motif-motif yang timbul di sebabkan adanya hubungan manusia yang
lain dalam masyarakat seperti; dorongan untuk belajar pada peserta didik.
Oleh karena itu tidak dapat di pungkiri bahwa motif-motif yang dipelajari
ini adalah timbul dan berkembang karena motifmotif bawaan. Jadi motif-
motif bawaan dan motif-motif yang dipelajari berkaitan erat satu sama
lain.


http://www.yuwonoputra.com/2013/07/proses-terbentuknya-motivasi.html,18

22

Seperti telah di sebutkan di atas, bahwa motivasi adalah segala keadaan dalam diri
individu untuk melakukan kegiatan berdasarkan kebutuhan dan tujuan.
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu:

1) Cita-cita atau aspirasi siswa
Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Cita-cita akan
memperkuat motivasi belajar.

2) Kemampuan belajar
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini meliputi
beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa, misalnya penghematan,
perhatian, ingatan, daya pikir, fantasi.

3) Kondisi siswa
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Kondisi siswa yang
mempengaruhi motivasi belajar di sini berkaitan dengan kondisi fisik, dan
kondisi psikologis. Seorang siswa yang kondisi jasmani dan rohani yang
terganggu, akan menganggu perhatian belajar siswa, begitu juga sebaliknya.

4) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datang dari luar diri siswa.
Kondisi lingkungan yang sehat, kerukuan hidup, ketertiban pergaulan perlu
dipertinggi mutunya dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah,
maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya
dalam proses belajar mengajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang
lemah dan bahkan hilang sama sekali. Misalnya keadaan emosi siswa, gairah
belajar, situasi dalam keluarga dan lain-lain.

6) Upaya guru dalam pembelajaran siswa
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri dalam
membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi,cara menyampaikannya,
menarik perhatian siswa, mengevaluasi hasil belajar siswa, dan lain-lain.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik
bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat

diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa
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motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong
untuk melakukan kegiatan belajar.

4. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Setiap kegiatan yang dilakukan siswa akan menghasilkan suatu perubahan
dalam dirinya, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar
yang diperoleh siswa diukur berdasarkan perbedaan tingkah laku sebelum dan
sesudah belajar dilakukan. Salah satu indikator terjadi perubahan dalam diri siswa
sebagai hasil belajar di sekolah dapat dilihat melalui nilai yang diperoleh siswa pada
akhir semester.

Pengertian yang lebih umum mengenai prestasi belajar ini dikemukakan
olen Moh. Surya (2004, him.75), yaitu “prestasi belajar adalah hasil belajar atau
perubahan tingkah laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan dan
sikap setelah melalui proses tertentu, sebagai hasil pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya”.

Pengertian prestasi belajar sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2001, him. 895) “Prestasi balajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran,
lazimnya ditunjukan dengan nilai yang diberikan oleh guru”.

Dimyati dan Mudjiono (2006, him. 3 - 4) juga menyebutkan prestasi belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,
prestasi belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.
Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006, him. 26-27) menyebutkan lima
jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:

1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang
hal yang dipelajari.

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya,
menggunakan prinsip.

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.
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5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya

kemampuan menyusun suatu program.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah perubahan tingkah laku mencakup tiga aspek (kognitif, afektif dan motorik)
seperti penguasaan, penggunaan dan penilaian berbagai pengetahuan dan
ketrampilan sebagai akibat atau hasil dari proses belajar dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya yang tertuang dalam bentuk nilai yang di berikan oleh guru.

b. Indikator Prestasi Belajar

Menurut Muhibbin Syah (2008, him. 150) “Pengungkapan hasil belajar
meliputi segala ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan
proses belajar siswa”. Namun demikian pengungkapan perubahan tingkah laku
seluruh ranah, khususnya ranah afektif sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan
hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tidak dapat diraba). Kunci pokok
untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah garis-garis besar
indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
Beberapa indikator dan kemungkinan cara mengungkapkan ketiga kategori ranah
menurut Bloom (dalam Prof. Dr. H. Abin Syamsuddin Makmun, M.A. 2005, him.
167-168) secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Indikator dan Cara Evaluasi menurut Bloom

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
A. Ranah Kogpnitif
1. Pengamatan 1. dapat menunjukkan 1. tes lisan
2. dapat membandingkan | 2. tes tertulis
3. dapat menghubungkan | 3. observasi
2. Ingatan 1. dapat menyebutkan 1. tes lisan
2. dapat menunjukan 2. tes tertulis
kembali 3. observasi
3. Pemahaman 1. dapat menjelaskan 1. tes lisan
2. dapat mendefinisikan 2. tes tertulis
dengan lisan sendiri
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4. Penerapan

. dapat memberikan

. tes tertulis

contoh . pemberian tugas
. dapat menggunakan . Observasi
secara tepat
5. Analisis (pemeriksaan | 1. dapat menguraikan . tes tertulis

dan pemilahan secara

tes

. dapat

mengklasifikasikan

. pemberian tugas

6. Sintesis (membuat
panduan baru dan
utuh)

. dapat menghubungkan
. dapat menyimpulkan

. dapat menggeneralisasi

. tes tertulis

. pemberian tugas

B. Ranah sikap/Afektif

1. Penerimaan

. menunjukkan sikap

. tes tertulis

menerima . tes skala sikap
. menunjukan sikap . Observasi
menolak
2. Sambutan . kesediaan berpartisipasi | 1. tes tertulis

. kesediaan

memanfaatkan

. tes skala sikap

. Observasi

3. Apresiasi (sikap
menghargai)

. Menganggap penting

dan bermanfaat

. Menganggap indah dan

harmonis

. Mengagumi

. tes skala sikap
. pemberian tugas

. observasi

4. Internalisasi

(pendalaman)

. Mengakui dan meyakini

. Mengingkari

. Tes skala sikap

. Pemberian tugas

ekspresif (yang
menyatakan sikap)
dan proyektif
(yang menyatakan

ramalan
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. Observasi

5. Karakteristik

. Melembagakan atau

. Pemberian tugas

(penghayatan) meniadakan ekspresif dan
. Menjelmakan dalam proyektif
pribadi dan perilaku . Observasi
sehari-hari
C. Ranah Psikomotor
1. Keterampilan . Mengkoordinasikan . Observasi

mimik dan jasmani

bergerak dan gerak mata, tangan, . Tes tindakan
bertindak kaki, dan anggota tubuh
lainnya
2. Kecakapan ekspresi . Mengucapkan 1. Tes lisan
verbal dan nonverbal . Membuat gerakan 2. Observasi

3. Tes tindakan

c. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara

berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dalam diri siswa maupun luar diri siswa.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Muhibbin Syah

(2008, him. 132), yaitu:

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri individu), meliputi keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri individu), meliputi kondisi
lingkungan sekitar siswa.
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya
belajar siswa (kebiasaan) yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi

pelajaran.

Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar yang pertama adalah

Aspek fisiologis. Untuk memperoleh hasil prestasi belajar yang baik, kebugaran

tubuh dan kondisi panca indera perlu dijaga dengan cara : makanan/minuman

bergizi, istirahat, olah raga. Tentunya banyak kasus anak yang prestasinya turun
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karena mereka tidak sehat secara fisik. Faktor internal yang lain adalah aspek
psikologis. Aspek psikologis ini meliputi inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi
dan kepribadian. Faktor psikologis ini juga merupakan factor kuat dari prestasi
belajar, intelegensi memang bisa dikembangkang, tapi sikap, minat, motivasi dan
kepribadian sangat dipengaruhi oleh factor psikologi diri sendiri.

Selain faktor internal, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal. Misalnya seperti Lingkungan sosial, adalah lingkungan dimana
seseorang bersosialisasi, bertemu dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya.
Hal pertama yang menjadi penting dari lingkungan sosial adalah pertemanan,
dimana teman adalah sumber motivasi sekaligus bisa menjadi sumber menurunnya
prestasi. Posisi teman sangat penting, mereka ada begitu dekat dengan kita, dan
tingkah laku yang mereka lakukan akan berpengaruh terhadap diri kita. Guru,
adalah seorang yang sangat berhubungan dengan prestasi belajar. Kualitas guru di
kelas, bisa mempengaruhi bagaimana kita balajar dan bagaimana minat Kita
terbangun di dalam kelas. Memang pada kenyataanya banyak siswa yang merasa
guru mereka tidak memberi motivasi belajar, atau mungkin suasana pembelajaran
yang monoton. Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Keluarga, juga menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
seseorang. Biasanya seseorang yang memiliki keadaan keluarga yang berantakan
(broken home) memiliki motivasi terhadap prestasi yang rendah, kehidupannya
terlalu difokuskan pada pemecahan konflik kekeluargaan yang tak berkesudahan.
Maka dari itu, bagi orang tua, jadikanlah rumah keluarga kalian surga, karena jika
tidak, anak kalian yang baru lahir beberapa tahun lamanya, belum memiliki konsep
pemecahan konflik batin yang kuat, mereka bisa stress melihat tingkah kalian wahai
para orang tua yang suka bertengkar, dan stress itu dibawa ke dalam kelas. Yang
terakhir adalah masyarakat, sebagai contoh seorang yang hidup dimasyarakat
akademik mereka akan mempertahankan gengsinya dalam hal akademik di hadapan
masyarakatnya. Jadi lingkungan masyarakat mempengaruhi pola pikir seorang
untuk berprestasi. Masyarakat juga, dengan segala aktifitas kemasyarakatannya
mepengaruhi tidakan seseorang, begitupun juga berpengaruh terhadap siswa dan

mahasiswa.
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Adapun lingkungan non-sosial, meliputi kondisi rumah, sekolah, peralatan,
alam (cuaca). Non-sosial seperti hal nya kondisi rumah (secara fisik), apakah rapi,
bersih, aman, terkendali dari gangguan yang menurunkan prestasi belajar. Sekolah
juga mempengaruhi prestasi belajar, dari pengalaman saya, ketika anak pintar
masuk sekolah biasa-biasa saja, prestasi mereka bisa mengungguli teman-teman
yang lainnya. Tapi, bila disandingkan dengan prestasi temannya yang memiliki
kualitas yang sama saat lulus, dan dia masuk sekolah favorit dan berkualitas,
prestasinya biasa saja. Artinya lingkungan sekolah berpengaruh. cuala alam,
berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Faktor-faktor diatas saling berinterkasi secara langsung dalam
mempengaruhi prestasi belajar siswa, maka sangat diperlukan lingkungan yang
baik dan kesiapan dalam diri siswa yang meliputi strategi, metode serta gaya
belajar, agar dapat memberi pengaruh terhadap prestasi belajar yang akan
dihasilkan.

d. Penilaian Prestasi Belajar

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002, him. 120-121)
mengungkapkan, bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi prestasi belajar
siswa tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan
ruang lingkunya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian,
sebagai berikut:

1) Tes formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dalam waktu tertentu.

2) Tes subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang
telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk
memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat
prestasi belajar atau hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan
diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.

3) Tes sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester,
satu atau dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap
atau tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar
tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas,
menyusun peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.



29

Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan evaluasi.
Evaluasi dilakukan setelah pengukuran, artinya keputusan yang harus ada dalam
setiap evaluasi berdasar data yang diperoleh dari pengukuran. Untuk mengetahui
seberapa jauh pengalaman belajar yang telah dimiliki siswa, dilakukan pengukuran
tingkat pencapaian siswa. Dari hasil pengukuran ini guru memberikan evaluasi atas
keberhasilan pengajaran dan selanjutnya melakukan langkah-langkah guna
perbaikan proses belajar mengajar berikutnya.

Secara rinci, fungsi evaluasi dalam pengajaran dapat dikelompokkan menjadi

empat, yaitu:

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah
melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

3) Untuk keperluan bimbingan konseling.

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.

5. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

a. Pengertian dan Hakikat Mata Pelajaran PPKn

Berawal dari istilah “Civic Education” diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi Pendidikan Kewargaan dan akhirnya menjadi Pendidikan
Kewarganegaraan. Istilah “Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan™ diwakili
oleh Azra dan Tim ICCE (Indonesia Center for Civic Education) dari Universitas
Islam Negeri Jakarta, sebagai pengembang Civic Education pertama di perguruan
tinggi. Penggunaan istilah ”Pendidikan Kewarganegaraan” diwakili oleh Winaputa
dkk dari Tim CICED (Center Indonesia for Civic Education), Tim ICCE (2005,
him.6)

Menurut Kerr dalam Winataputra dan Budimansyah (2007, him. 4) menjelaskan
pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut:

Citizenship or civics education is construed broadly to encompass the
preparation of young people for their roles and responsibilities as citizens
and, in particular, the role of education (through schooling, teaching, and
learning ) in that preparatory process.

Dari definisi Kerr tersebut dapat dijelaskan bahwa Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan dirumuskan secara luas yang mencakup proses penyiapan
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generasi muda untuk mengambil peran dan tanggung jawab sebagai warga negara,
dan secara khusus, peran pendidikan termasuk di dalamnya persekolahan,
pengajaran dan belajar, dalam proses penyiapan warga negara tersebut.
Menurut Azis Wahab (Cholisin, 2000, him. 18), Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) adalah:
Merupakan media pengajaran yang meng-Indonesiakan para siswa secara
sadar, cerdas, dan penuh tanggung jawab. Karena itu, program PPKn
memuat konsep-konsep umum ketatanegaraan, politik dan hukum negara,
serta teori umum yang lain yang cocok dengan target tersebut.
Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah “mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak
dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945,
Berbeda dengan pendapat di atas Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
diartikan sebagai “penyiapan generasi muda (siswa) untuk menjadi warga negara
yang memiliki pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk
berpartisipasi aktif dalam masyarakatnya” (Samsuri, 2011, hlm. 28).

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas, 2006:49).
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat diharapkan mempersiapkan
peserta didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen yang kuat dan
konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Hakikat NKRI adalah negara kesatuan modern. Negara kebangsaan adalah negara
yang pembentuknya didasarkan pada pembentukan semangat kebangsaan dan
nasionalisme yaitu pada tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan
bersama dibawah satu negara yang sama. Walaupun warga masyarakaat itu
berbeda-beda agama, ras, etnik, atau golongannya. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, maka dapat didimpulkan bahwa pengertian pendidikan kewarganegaraan

adalah suatu mata pelajaran yang merupakan satu rangkaian proses untuk
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mengarahkan peserta didik menjadi warga negara yang berkarakter bangsa
Indonesia, cerdas, terampil, dan bertanggungjawab sehingga dapat berperan aktif
dalam masyarakat sesuai ketentuan Pancasila dan UUD 1945.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi
agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945 (Kurikulum Berbasis Kompetensi, 2004). Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan mengalami perkembangan sejarah yang sangat panjang, yang
dimulai dari Civic Education, Pendidikan Moral Pancasila, Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, sampai yang terakhir pada Kurikulum 2004 berubah
namanya menjadi mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya
bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku
kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Landasan PPKn adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan
zaman, serta Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 serta Pedoman Khusus
Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran Kewarganegaraan yang
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional-Direktorat Jenderal Pendidikan

Dasar Menengah-Direktorat Pendidikan Menengah Umum.

b. Tujuan Mata Pelajaran PPKn

Tujuan umum mata pelajaran PPKn adalah mendidik warga negara agar
mejadi warga negara yang baik, yang dapat dilukiskan dengan warga negara yang
patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama, demokratis, dan
Pancasila sejati. Selain tujuan umum, adapun tujuan khusus mata pelajaran PPKn
yaitu membina moral yang diharapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha
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Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku yang
bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang mendukung kerakyatan
yang mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan perseorangan dan
golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat ataupun kepentingan diatasi
melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya untuk
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Menurut Branson (1999, him. 7) tujuan civic education adalah “partisipasi yang
bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik
tingkat lokal, negara bagian, dan nasional”.

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam
Depdiknas (2006, him. 49) adalah untuk memberikan kompetensi sebagai berikut:

a. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara
sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

c. Karakteristik Mata Pelajaran PPKn

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikan politik
yang fokus materinya berupa peranan warga negara dalam kehidupan bernegara
yang kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk membina peranan tersebut
sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga negara yang
dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. Pendidikan Kewarganegaraan lebih
merupakan bentuk pengajaran politik atau pendidikan politik. “Sebagai pendidikan
politik berarti fokusnya lebih menekankan bagaimana membina warga negara yang
lebih baik (memiliki kesadaran politik dan hukum) lewat suatu proses belajar
mengajar” (Cholisin, 2004, hlm. 11). Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan
adalah sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan, watak dan karakter
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Selain itu, dari sisi teori dan implementasinya mata pelajaran PPKn

mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan untuk mengembangkan
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pembangunan karakter melalui peran guru PPKn. Sesuai dengan salah satu misi

mata pelajaran PPKn paradigma baru yaitu sebagai pendidikan karakter.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang perlu didukung dengan
baik dan nyata, dengan pendidikan karakter yang tepat akan dihasilkan output
generasi muda yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas secara lahir
maupun batin.

PPKn sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki muatan dalam
pendidikan moral dan nasioalisme, merupakan sebuah mata pelajaran yang wajib
mengambil bagian dalam proses pendidikan karakter melalui peran guru PPKn.
Dengan menerapkan metode pengajaran yang tepat dan didukung oleh semua
jajaran personel dilembaga pendidikan tersebut, maka guru PPKn dapat mengambil
inisiatif untuk menjadi pendorong berlangsungnya program pembelajaran karakter
tersebut. Sebagai output dari pembelajaran PPKn ini akan diperoleh generasi yang
memiliki sumber daya manusia yang benar-benar berkualitas sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional.

Untuk mewujudkan pendidikan PPKn sebagai bagian dari pendidikan
karakter yang mengandung moral, nilai, demokrasi serta Pancasila, maka ada
beberapa hal yang perlu dilakukan guru PPKn, yakni sebagai berikut:

1) Dalam pembelajaran PPKn sebaiknya dilakukan dengan pendekatan
komprehensif, baik komprehensif dalam isi, metode, maupun dalam keseluruhan
proses pendidikan. Isi pendidikan PPKn hendaknya meliputi semua
permasalahan yang berkaitan dengan pilihan nilai pribadi sampai nilai-nilai etika
yang bersifat umum. Selain itu, guru PPKn juga perlu memahami dengan baik
mengenai konsep dan indikator karakter yang hendak diinternalisasikan kepada
peserta didik supaya guru PPKn dapat membuat silabus dan RPP dengan baik
sehingga dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif.

2) Metode pembelajaran PPKn yang digunakan oleh guru PPKn, harus
mengembangkan pembelajaran aktif dengan menggunakan banyak metode
belajar seperti penanaman nilai melalui studi pustaka, klarifikasi nilai melalui
mengamati/mengobservasi, analisis nilai melalui pemecahan masalah/kasus,
maupun diskusi kelas untuk menanamkan nilai berpikir logis, kritis, kreatif dan

inovatif.
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3) Guru PPKn hendaknya menjadi model atau contoh bagi peserta didik sebagai
guru yang berkarakter. Jadi dalam setiap sikap dan tindakan guru PPKn harus
menggambarkan karakter yang diinternalisasikan kepada peserta didiknya.

4) Untuk mewujudkan PPKn sebagai bagian dari pendidikan karakter maka harus
menciptakan kultur sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter peserta
didik. Sehingga, kultur sekolah yang berupa norma-norma, nilai-nilai, sikap,
harapan-harapan, dan tradisi yang ada di sekolah yang telah diwariskan dan
dipegang bersama yang mempengaruhi pola pikir, sikap, dan pola tindakan
seluruh warga sekolah. Karena kultur sekolah yang positif dan sehat akan
berdampak pada motivasi, prestasi, produktivitas, kepuasan serta kesuksesan
siswa dan guru.

Dalam mencapai tujuan ini tentunya Pendidikan PPKn tidak dapat berdiri
sendiri, tetapi harus bisa berkolaborasi dengan mata pelajaran yang lain,
seperti mata pelajaranagama. Pekerjaan ini memang bukan hanya bertumpu pada
mata pelajaran PPKn tetapi matapelajaran PPKn akan menjadi dasar dan motor
dalam setiap kegiatan dan aktivitas yang ada, dan guru PPKn akan menjadi
pengontrol dan pembimbing dalam pelaksanaannya. Tentu saja, untuk mewujudkan
tujuan ini, guru PPKn harus didukung dan dibantu oleh semua warga sekolah
melalui kerjasama yang baik antara semua pihak, baik oleh kepala sekolah, guru,

siswa, serta komite sekolah.

B. Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

1. Nama . Aji Sultan Sangkut (2016)
Judul Skipsi : Upaya Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan.
Lokasi Penelitian : SMP 1 Pasundan Bandung
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya upaya guru dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Guru memberikan pengaruh besar serta kontribusi
terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu penulis mencoba melihat
adanya uapaya yang dilakukan guru dengan motivasi belajar siswa. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, dengan populasi siswa kelas VIII-E SMP
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Pasundan 1 Bandung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sample non
proboality sampling yaitu sample yang telah ditentukan sebanyak 40 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang diberikan kepada siswa kelas
VIII-E SMP Pasundan 1 Bandung, terdiri dari Angket dan Wawancara.
Wawancara mengetahui upaya, penyebab-penyebab, dan metode dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Angket kedua mengetahui
kemauan, ketekunan dan penggerak ( hasil belajar siswa) terhadap motivasi
belajar siswa. Angket yang diberikan berupa angket terbuka yang terdiri dari 5
opsi jawaban [ Sangat setuju ( SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tisak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS)]. Data diolah dan dianalisis dengan
menggunakan bantuan program Excel 2010 dan SPSS 22.0 for windows. Teknik
penyajian data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier ganda dan uji
hipotesis. Hasil dari upaya guru dalam meningkatkan motivasi terhadap prestasi
belajar peserta didik sebesar 63%. Temuan penelitian, yaitu bahwa guru
berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Oleh
karena itu guru harus bisa mengetahui masalah dan penyebab motivasi belajar
peserta didik.

. Nama : Doni Afitrisnadi (2012)

Judul Skripsi . Peningkatan Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Penerapan Metode Student Team
Achievement Division Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Wates Kulon
Progo.

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 2 Wates Kulon Progo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan motivasi belajar dan
prestasi belajar belajar PKn kelas X SMA Negeri 2 Wates melalui penerapan
metode Student Team Achievement Division (STAD). Diharapkan setelah
penelitian tindakan ini adanya peningkatan motivasi dan prestasi belajar PKn
siswa kelas X SMA Negeri 2 Wates. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Subjek yang diambil peneliti adalah siswa kelas X SMA Negeri
2 Wates yang motivasi dan prestasi belajar PKn nya masih rendah. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan, tes
dan dokumentasi. Untuk menganalisis data dari hasil pengamatan digunakan
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teknik dianalisis deskriptif. Dalam teknik menganalisis data hasil belajar
digunakan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
(1)penerapan metode STAD pada pembelajaran PKn dapat meningkatkan
motivasi belajar,(2) penerapan metode STAD pada pembelajaran PKn dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa dilihat
dari peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama 50% siswa
yang keaktifan dan kerjasama masih kurang baik berkurang menjadi 10% pada
pertemuan ketiga. Pada pertemuan pertama 50% siswa yang keaktifan dan
kerjasama baik dan sangat baik mengalami peningkatan menjadi menjadi 90%
pada pertemuan ketiga. Peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai
rata-rata Siklus 1 adalah 88 sedangkan nilai rata-rata sebelum tindakan adalah
73. Jadi kemampuan prestasi belajar mengalami peningkatan dan tercapainya
taraf ketuntasan belajar, yaitu minimal 75.

C. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi awal siswa kelas X1 SMPN 2
Kalijati yang memiliki motivasi belajar rendah dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Salah satu faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran adalah kurang tepatnya dalam menggunakan model pembelajaran,
guru hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan sehingga seringkali
siswa memiliki pandangan bahwa mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan itu membosankan akibatnya motivasi dan prestasi belajar siswa
rendah. Untuk motivasi, khususnya motivasi ektrinsik dan prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan diperlukan
adanya tindakan perbaikan yang dilakukan guru dan sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, Penulis akan melakukan Penelitian Studi
Deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif dengan judul Pentingnya Motivasi
Ekstrinsik Guna Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.

Adapun kerangka pemikiran untuk penelitian ini digambarkan pada bagan berikut:
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metode atau

rendah

Guru Siswa / yang diteliti
Kondisi Guru masih Motivasi dan
awal menggunakan prestasi belajar

pendekatan secara
konvensional

U

Upaya guru
meningkatkan
motivasi siswa

Meningkatkan ‘
:> motivasi ekstrinsik j‘>

U

Upaya sekolah
meningkatkan
motivasi siswa

Diduga dengan
meningkatkan motivasi
ekstrinsik dapat

Kondisi meningkatkan prestasi
akhir E> belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan
Pancasila dan
Kewarganegaraan

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Motivasi ekstrinsik adalah motif- motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar, yaitu suatu aktivitas belajar dimulai dan diteruskan,
berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan
aktifitas belajar sendiri. Misalnya, siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah
yang dijanjikan kepadanya, atau anak tekun belajar untuk menghindari hukuman
yang diancamkan kepadanya Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik

menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor- faktor situasi belajar(resides in some
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factors outside the learning situation). Anak didik belajar karena hendak mencapai

tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak
baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik termotivasi
untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru guru yang pandai
membangkitkan minat anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi
ekstrinsik dalam berbagai bentuknya. Sehingga peneliti berasumsi bahwa dengan
adanya motivasi ekstrinsik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan
alasan sebagai berikut: “Bahwa dengan adanya motivasi ekstrinsik, diharapkan
siswa dapat memiliki semangat belajar terhadap mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, sehingga kemampuan prestasi belajar siswa lebih
meningkat dan proses pembelajarannya pun akan lebih efektif”.

2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat
mengemukakan dengan adanya motivasi ektrinsik, dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
kelas VIII SMP Negeri 2 Kalijati.

Secara khusus hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Jika adanya motivasi ektrinsik maka kondisi pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 2 Kalijati.

b. Jika adanya upaya guru dalam memberikan motivasi ekstrinsik terhadap siswa
maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 2 Kalijati.

c. Jika adanya upaya sekolah dalam memberikan motivasi ekstrinsik terhadap
siswa maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 2 Kalijati.

d. Jika faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik mendukung
pembelajaran maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 2

Kalijati.



